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Q’ENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MODEL CONNECTING ORGANIZING REFLECTING EXTENDING
BERBASIS KONTEKSTUAL PADA MATERI SPLDV

rilvan Amry Siregar’, Maimunah®), Nahor Murani Hutapea”
"4.3)Universitas Riau, Kampus Bina Widya KM.12.5, Simpang Baru
brilyan.amry6933@grad. unri.ac.id

QI]stract

The goal of learning mathematics in the 2013 curriculum require students to be able
to use ma atical reasoning skills in solving problems. The fact in the field is
shows that*Student’s mathematical reasoning aﬁi ities are still in the low gory.
One of the causes of the low mathematical reasoning ability of studentsthe“Process
1s contained in a device that has not been able to facilitate student’s mathematical
qascming abilities and the questions given to students are not related to student’s 1s
ot contextual. This study aims to produce a mathematics learning device design that
1s able to facilitate students' mathematical reasoning abilities i the SPLDV material.
This research 1s a development research, using the ADDIE development model
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). The analysis was
carried out in the form of performance and needs analysis, curriculum analysis, and
analysis of learning device needs. At the design stage. designing mathematics
learning tools using the contextual-based Connecting Organizing Reflecting
Extending (CORE) model to facilitate students’ mathematical reasoning abilities on
SPLDV material. and in the development stage. learning tools that have been
designed are validated by the validator team. The results of the data analysis of the
x-‘aligD:tiDn of learning tools for the syllabus obtained a percentage of 93.75% with a
very valid category, Learning Implementation Plan obtained a percentage of 93.45%
with a very valid category, Student Worksheet obtained a percentage of 91.18% with
a very valid category, Math reasoning ability test questions obtained a percentage of
90% with a very valid category. This research expected to be able produce learning
device that are practical and can be used as teacher guidelines in developing further
learning device.

Kevwords: CORE models, contextual: mathematical reasoning ability

Abstrak

Tujuan pembelajaran matematika dalam kurikulum 2013 menuntut peserta didik mampu ggenggunakan
kemampuan penalaran matematis dalam menyelesaikan permasalahan. Fakta dilapangan “thenunjukkan

kemampuan pe an matematis peserta didik masih tergolong dalam kategori rendah, salah satu penyebabnya
adalah perangkat“pembelajaran yang belum mampu memfasilitasi kemampuan penalargn matematis, serta soal
yang diberi kepada peserta didik belum kontekstual. Penelitian im bertujuan menghasil angkat pembelajaran

matematika yang mampu memfasilitasi kemampuan penalaran matematis pesstta didik“pada materi SPLDV.
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, dengan menggunakan thodel pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Analisis vang dilakukan berupa analisis kinerja
dan kebutphan, analisis kurikulum, serta analisis kebutuhan perangkat pembelajaran. pada tahap desain,
merancang perangkat pembelajaran matematika dengan menggunakan model Connecting Organizing Reflecting
Extending (CORE) berbasis kontekstual pada mater1 SPLDV, dan tahap development. perangkat pembelajaran
yvang spdah dirancang divalidasi oleh tim wvalidator. Hasil analisis data validasi perangkat pembelajaran untuk
silabusSebesar 93,75% dengan kategori sangat valid, untuk RPP sebesar 93.45% dengan kategori sangat valid,
untuk LKPD sebesar 91.18% dengan kategori sangat valid, dan untuk soal tes KPM sebesar 80% dengan kategori
sangat valid. Penelitian in1 diharapkan mampu menghasilkan perangkat pembelajaran praktis;an dapat digunakan
sebagail pedoman oleh guru dalam pengembangan perangkat pembelajaran selanjutnya.

Kata Kunci: model CORE: kontekstual: kemampuan penalaran matematis

https://fpptijateng.turnitin.com/viewer/submissions/oid:27488:4780691/print?locale=en 5/21
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1. Pendahuluan

Pembelajal‘an%latematika berfuyjuan untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu
menghadapi perubahan keadaan pada kehidupan melalui tindakan berdasarkan pemikiran vang
rasional. kritis dan logi.fs@erta dapat menerapkan pola pikir matematika di kehidupan sehari-
hari (Dewi dan Izzati, 2020)%31&11 satu tujuan pembelajaran matematika adalah meningkatkan
kemampuan penalaran matematis peserta didik (R.Triastuti. 2013). Kemampuan%enalaran
matematis merupakan bagian penting dalam pembelajaran matematika. karena melalui
penalaran peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan matematika (Hutapea. 2017).

Faktanya, anmnpuan penalaran matematis peserta didik masih tergolong rendah.
Maimunah (2016) mengemukakan penalaran matematis peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan masih lemah dikarenakan peserta didik menyelesaikan soal hanya dengan satu
jawaban. dan hasil dari pekerjaan tersebut menggunakan cara yang telah mereka ketahui
prosedurnya. Rendahnya kemampuan penalaran matematis juga terdapat pada penelitian vang
dilakukan oleh Suprihatin, dkk (2018) vaitu pada indikator kemampuan melakukan manipulasi
matematik dalam menyelesaikan permasalahan dengan hasil 44.97%. Sutdi pendahuluan tes
soaﬁemampuan penalaran matematis ke peserta didik kelas VIII menunjukkan bahwa peserta
didik telah mampu untuk menyatakan situasi masalah dengan menggunakan fakta dan gambar.
113111111%&5&113 didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal dengan tepat.

Penyebab rendahnya kemampuan matematis peserta didik salah satunya adalah soal-soal
yvang diberikan untuk peserta didik tidak berkaitan langsung dengan kehidupan sehari hari atau
tidak kontekstual, sehingga e%ﬂika peserta didik dihadapkan dengan permasalahan yang
kontekstual, peserta didik mengalami kesulitan untuk menyelesaikannya (Prihastawi. 2014).
Permasalahan dinilai dapat membantu peserta didiﬂlenjadi aktif untuk mengembangkan daya
nalar matematik peserta didik. sehingga mampu mengembangkan dan mengevaluasi
argumentasi (Herdiman. 2017). salah satu permasalahan yang dapat digunakan vaitu
permasalahan vang berkaitan dengan simasi@ang berkaitan dengan keseharian peserta didik
atau kontekstual. indikator yang memiliki ketercapaian rendah vang berkaitan dengan

menyelesaikan permasalahan kontekstual adalah sebagai berikut:

Tabel 1.Indikator yang memiliki ketercapaian rendah vang berkaitan dengan permasalahan

kontekstual
oL .y Kab/Kota Prov. .
% Indikator vang diuji (Pekabaru) (Riau) Nasional
enentukan nilai variabel dari 3439 36.98 3570

sistem persamaan linier dua variabel

Menganahsm& masalah tentang 47 06 36.43 3861
persamaan linier dua variabel

Sumber:https://puspendik.kemdikbud. go.idﬁhasil-ml-ZO 19/

https://fpptijateng.turnitin.com/viewer/submissions/oid:27488:4780691/print?locale=en 6/21
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Tabel 1 memperlihatkan tentang lemahnyva kemampuan matematis peserta didik pada
indikator yang berkaitan dengan permasalahan kontekstual yaitu indikatm%ada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Untuk dapat memfasilitasi kemampuan@enal&mn
matematis peserta didik. diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat membuat peserta
didik aktif dalam pembelajaran. Menurut Shoimin (2014) %n}ses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE)
111engharapkan%eseﬂa didik mampu mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dengan cara
menghubungkan dan mengorganisasikan pengetahuan yang lama dengan pengetahuan baru.

%odel pembelajaran CORE dapat memberikan peserta didik kesempatan untuk aktif dalam
kegiatan pembelajaran sedangkan guru sebagai fasilitator. Tahapan padapembelajaran model
CORE juga%lemberi ruang kepada peserta didik untuk berpendapat dan mencari solusi serta
membangun sendiri pengetahuannya (Noorlaila. dkk. 2018).

Model CORE dipilih karena %ﬂpat membuat peserta didik aktif serta membangun
pengetahuan peserta didik tersebut. Pada proses pembelajaran dengan mengglmakan@mdel
pembelajaran CORE. difokuskan pada peserta didik untuk berpikir menghubungkan,
mengorganisasikan. dan mengembangkan informasi dan juga peserta didik dilatih untuk aktif
(Konita dkk.. 2019).

Perencanaan pmses%embelajaran matematika yang sesuai dapat membantu tercapainya
fujuan pembelajaran matematika. Seperti yang diungapkan oleh%unandar (2014). guru yang
baik adalah guru yang menyusun perencanaan pembelajaran sebelum melaksanakan
pembelajaran dikelas. Menurut M. Saputra (2018) merencanakan. memilih. dan menerapkan
berbagai perangkat pembelajaran untuk membuat pelajaran lebih efektif. @1&1‘111)&1};&11
kemampuan yang harus dimiliki oleh guru. Adapun rancangan perencanaan pembelajaran

@mlipu‘ri silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). dan soal tes kemampuan.

%enaliti melakukan observasi dan wawancara dengan tiga orang guru matematika SMP di
Kota Pekanbaru terkaigengembangan silabus, RPP. dan LKPD yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Setelah melakukan wawancara, dalam proses pembelajaran hanya satu orang
guru vang mengembangkan perangkat pembelajaran serta menggunakannya dalam
pembelajaran, sedangkan dua guru lainnya hanya menggunakan perangkat yang sudah ada. baik
itu dari teman guru sekolah lain, sampai ada yang mengunduh dar internet%erdasarkan uraian
tersebut. peneliti tertarik untuk mengembangkan perangkat pembelajaran matematika melalui
penerapan model CORE berbasis kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan penalaran

matematis peserta didik pada@mteri Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).

https://fpptijateng.turnitin.com/viewer/submissions/oid:27488:4780691/print?locale=en 7/21



1/21/2021

VOL9 NO.2.docx - Brilyan Amry Siregar

2. Metode Penelitian

Penelitian 1n1 merupakan penelitian pengembangan vyang dimaksudkan untuk

@nenghasilkan perangkat pembelajaran matematika menggunakan model CORE berbasis

kontekstual pada materi SPLDV%odel pengembangan vang digunakan adalah model ADDIE
(Analyvsis, Design, Development, Evaluation, Implementation), tahapan pada penelifian ini

masih dibatasi pada tahap analvsis, design dan de ‘efopmenf.%agan alur penelitian dapat dilihat

pada gambar 1.

Analysis

4.[ Design

!

Analisis kinerja

'

Merancang perangkat

A.I Development

!

Pengembangan peranglat

I.
2. Analisis Kompetensi pembelajaran pembelajaran
3. Analisis Kebutuhan menggunakan model menggunakan model
peranghkat CORE berbasis CORE berhasis
pembelajaran kontekstual kontekstual
. Silabus Silabus

. Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPF)

. Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD)

. Soal Tes Kemampuan

Penalaran Matematis

=

Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPF)
Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPDY)

Soal Tes Kemampuan
Penalaran Matematis

. 1

[ Revisi
Validasi aleh
Tim Ahl

l

Revisi

Gambar 1. Bagan Metode Penelitian
Tahap analisis terbagi atas@nalisis kinerja dan analisis, analisis kompetensi, dan analisis

kebutuhan perangkat pembelajaran. Analisis kinerja meliputi permasalahan yvang dihadapi
peserta didik dan solusi vang akan ditawarkan. Analisis kompetensi meliputi kompetensi apa
saja vang akan dikembangkan dalam perangkat pembelajaran. Kemudian analisis kebutuhan
perangkat pembelajaran berkaitan dengan kebuuﬂlalgerangkat pembelajaran meliputi silabus.
RPP. LKPD dan soal tes kemampuan penalaran matematis.

Tahap desain dilakukan dengan merancang%erangkat pembelajaran yaitu silabus, RPP.
serta LKPD vang sesuai dengan kebutuhan peserta didik pada mater1 SPLDV. Selanjutnya
peneliti merancang instrumen penilaian%erangkat pembelajaran yaitu lembar validasi silabus,
lembar validasi RPP. dan lembar validasi LKPD. Kemudian untuk mengukm‘qramampuan
penalaran matematis peserta didik, peneliti merancang instrumen tes kemampuan penalaran
matematis peserta didik. Pada tahap validasi. perangkat pembelajaran akan dinilai dan diberi
masukan oleh tim validator atau tim ahli yang berjumlah tiga orang. Lembar validasi perangkat

pembelajaran mengggunakan skala likert vang terbagi menjadi empat%'iteria yaitu : skor 1

https://fpptijateng.turnitin.com/viewer/submissions/oid:27488:4780691/print?locale=en
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Qnmk kriteria ““sangat tidak sesuai”, skor 2 untuk kriteria “tidak sesuai”, skor 3 untuk kriteria

“sesuai” dan skor 4 untuk kriteria ““sangat sesuai’.

Menurut Arikunto (2012) data validasi dengan menggunakan skala likert dapat dianalisis

menggunakan rumus berikut:

Skor vang diperoleh

Tingkat Validitas = X 100%

Skor maksimal

Interpretasi data validitas yang diperoleh dapat dikategorikan sesuai tabel berikut.

q} Tabel 2. Interpretasi Data Validitas Perangkat Pembelajaran
O

: Interval Kriteria
1 80% < Skor < 100% Sangat Valid
2 60% < Skor < 80% Valid
3 40% < Skor < 60% Culkup Valid
4 20% < Skor < 40% Kurang Valid
5 0% < Skor < 20% Tidak Valid

3. Hasil dan Pembahasan
@enelitian ini dibatasi hanya sampai pada tahap Development. Hasil dan pembahasan

dijabarkan sebagai berikut :

3.1.Tahap Analysis
a. Analisis Kinerja

@engembangan dimulai dengan analisis permasalahan kinerja yang dialami oleh
peserta didik dan guru pada maten@istem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).
Permasalahan yang ditemukan yaitu perangkat pembelajaran yang kurang mengarah
menuju permasalahan kontekstual, dan perangkat pembelajaran berupa LKPD vyang
digunakan%eserta didik belum mampu membuat peserta didik aktif dalam kegiatan
pembelajaran. sehingga dibutuhkan perangka’re%embelajaran yang mampu membuat
peserta didik aktif dan mampu mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari.

Berikut CGIlTGhQKPD yang digunakan peserta didik di sekolah

https://fpptijateng.turnitin.com/viewer/submissions/oid:27488:4780691/print?locale=en
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pemba lumnya, Kita telah menying

Gambar 2. LKPD vang dipakai peserta didik disekolah

LKPD seperti gambar 2 belumlah membuat peserta didik aktif. yang mana
mater1 telah tersedia didalam LKPD. dan masih bersifat abstrak atau belum berkaitan
dengan keseharian vang dialami peserta didik.

b.%nlisis Kompetensi
Analisis kompetensi vang dilakukan dengan memilih dan menentukan Kompetensi
Dasar (KD) serta Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) vang akan dikembangkan
%g berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didikatau kontekstual. Berikut KD

dan IPK vang dikembangkan dalam@abel berikut:

Tabel 3. Kompetensi Dasar ) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
ompetensi Dasar
3.5 Menjelaskan sistem persamaan 4.5 Menyelesaikan masalah vang

linear dua variabel vang berkaitan dengan sistem persamaan
penyelesaiannya dihubungkan dengan linear dua variabel
masalah kontekstual

Indikator Pencapaian Kompetensi
3.5.1 Menentukan pernedaan PLDV 4.5.1 Menyelesaikan situasi masalah

dan bukan PLDYV serta solusi PLDV
dari masalah kontekstual

3.5.2 Mengidentifikasi bentuk umum
dan solusi dar1 suatu SPLDV

3.5.3 Menentukan penyelesaian
SPLDV melalui masalah kontekstual
dengan mengunakan metode grafik

dengan mengikuti argumen-argumen
logis

4.5.2 Menyetakan situasi masalah
dengan mengikut: fakta dan gambar
untukmenyelesaikan soal

4.5.3 Menyelesaikan situasi masalah
dengan mengikuti argumen-argumen
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%.5 4 Menentukan  penyelesaian

SPLDV dari masalah Kkontekstual
dengan metode subtitusi

3.5.5 Menentukan penyelesaian
SPLDV dar1 masalah Kkontekstual
dengan metode eliminasi

3.5.6 Menentukan penyelesaian
SPLDV dar1 masalah kontekstual
dengan metode campuran (eliminasi
dan subtitusi)

q:)gis dan menarik kesimpulan logis
dar1 pgnvelesaian yang diperoleh

4.5.4 "Menyelesaikan situasi masalah
dengan mengikuti argumen-argumen
logis menggunakan metode subtitusi
455 enyelesaikan situasi masalah
dengan mengikuti argumen-argumen
logis menggunakan metode eliminasi
4.5.6 Menyelesaikan situasi masalah
dengan mengikuti argumen-argumen

logis menggunakan metode campuran
(eliminasi dan subtitusi)

Berdasarkan@D dan IPK tersebut. maka materi yang akan dikembangkan pada
perangkat pembelajaran adalah %mteri Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV). serta model yang akan digunakan dalam pengembangan perangkat adalah
model yang@ap&t membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran serta berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik vaitu model Connecting Organzing
Reflecting Extending berbasis kontekstual.

r.@malisis Kebutuhan Perangkat Pembelajaran
Analisis kebutuhan perangkat pembelajaran dilakukan agar perangkat
%embelaj aran vang didesain dapat digunakan oleh guru dan sesuai dengan karakteristik
%eseﬂa didik SMP kelas VIII yang pada umumnya dalam rentang usia 11-14 tahun.
dan perangkat pembelajaran yvang didesain dapat 111e111fasilitas@emampuan penalaran
matematis peserta didik. yaitu peserta didik nantinya dapat menyatakan situasi atau
permasalahan melalui fakta dan gambar dalam menyelesaikan soal. kemdian peserta
didik mampu menyelesaikan permasalahanqlangan mengikuti argument-argumen
logis. serta menarik kesimpulan logis dari penyelesaian yang diperoleh. Model
pembelajaran vang digunakan pada perangkat pembelajaran juga didesain mampu
membuta peserta didik aktif dalam kegiatan pembalajaran serta berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari.
3.2. Tahap Design

Perangkat pembelajaran didesain berdasarkan analisis kinerja dan kebutuhan. analisis
kurikulum, serta analisis kebumhan%erangkat pembelajaran. Pada tahap ini peneliti
merancang perangkat pembelajaran vang akan dikembangkan sesuai denganTuang lingkup
materi pembelajaran dan alokasi waktu kegiatan pembelajaran vang dimuat pada perangkat
pembelajaran. Perangkat pembelajaran disusun dalam lima pertemuan. dengan materi

pembelajaran yaitu : (])@ersamaan Linear Dua Variabel (PLDV) dan Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV). (2) Penyelesaian SPLDV dengan metode grafik. (3)
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penyelesaian SPLDV dengan metode subtitusi. (4) penyelesaian SPLDV dengan metode

eliminasi. (5) penyelesaian SPLDV dengan metode campuran (eliminasi dan subtitusi).

%erangkat pembelajaran vang dirancang berupa. silabus. RPP, dan LKPD dengan

menggunakan model CORE berbasis kontekstual, Qoal tes kemampuan penalaran

matematis peserta didik pada materi SPLDV%mbar validasi silabus. lembar validasi RPP.

lembar validasi LKPD. dan lembar validasi soal tes kemampuan penalaran matematis.

a. Meraucaug@ilahus

Silabus merupakan salah satu komponen perangkat pembelajaran vang memuat

Qdentitas, KI. KD. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK). materi pembelajaran.

kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, sumber dan media pembelajaran. KI
dan KD disesuaikan dengalgemlmldikbud nomor 24 tahun 2016 tentan Kompetensi
Int1 dan Kompetensi Dasar pelajaran pada Kurikulum 2013. IPK dirancang dengan
menggunakan kata kerja operasional vang dapat diukur vang memuat penilaian
pengetahuan dan keterampilan.

Kegiatan pembelajaran ?ang dapat membuat peserta didik aktif dalam
pembelajaran melalui model CORE berbasis kontekstuaﬁengan pendekatan saintifik
untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis peserta didik. Penilaian
pengetahuan dan keterampilan diukur dengan menggunakan tes tertulis dan penugasan
yang sesuai dalam proses pembelajaran serta tes tersebut dapat mengukur kemampuan
penalaran matematis peserta didik. Desain silabus pembelajaran yvang dikembangkan

dapat dilihaﬂeperti gambar 3 dan gambar 4.

SILABUS

Nama Sekolah : SMP/MTs
Mata Pelajaran : Matematika

peRRe Eera

Kelas/ Semester : VIII/Gangil
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Alokasi Waktu : 12 = 40 Menit

ittt

wwwwwwwwwwwwwwwww

KOMPETENSIINTI

KI-1:

KI-2 :

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutuya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin. tanggungjawab. peduli (toleransi. gotong royong). santun. percaya diri.
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
Memahami pengetahuan (faktual. konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang tlmu pengetahuan,

teknologi. seni. budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 1 . o
Mencoba. mengolah. dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan. mengurai. merangkai. memodifikasi. dan membuat)

B i e e e b ey e A et e e

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Gambar 3. Desain awal silabus yvang memuat identitas dan Kompetensi Inti
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Kompetensi Dasar | Materi Indikator Pencapaian Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu | Sumber Belajar
35 Menjelaskan | Persamaan | 3.5.1. Menentukan perbedzan | Melalui penerapanmodel CORE berbasis | « Pengetahuandan | 2 x40 o Sumber Belajar
sistem  persamaan | Linear Dug PLDV  dan bukan | kontekstual denganpendekatan saintifik, | Keterampllan | menit {1 Buky Matematika
Iimear dua variabe den | Vanizbel dan PLDV serta solusi | peserta didik: 7 Tes termuls siswa kemendikbud
penyelessamnya yang | Sistem PLDV  dan maalah | berbentuk kelas VIIT hal. 193-
dihubungkan dengan | Persamaan kontekstual L. Connecting, uraian dengan 4 m
masilh konteksul | LiearDua Menghburskan PEOBCRNEn WL gl g ) Len -
Vabel |152 Mengdewifid | Y dm dpdia dagn) g bolembar - Kee
45 Myl bk wpum | PoSSCBhE il damn| g ppy Pooa - Didk
mastldh  yang ol dn s | BempsbnpomashlagIKID- g gprpy (LKA
bekain  dengmn SPLDV | pada bagian comnecting
Sistem  pErsamaan i . .| 2. Oreantzing
lnea dug yaiabel. ol ﬂ::j:}fsmdi‘:“; g —

0 permasalzhan pada LKPD-1 bagian
menghl TgE | e kemudian ms!&nﬁ
argume logis diskusi dengan kelompoknya untuk
mengumpulkan informasi melalui
LKPD-1 dan bertanya jika ada
langkah kerja pada LKPD-1 yang
tidak dipahami serta membuat
laporan - mengikud  fakta  dan
agument yang logis.

Gambar 4. Desain silabus yang memuat komponen lainnya

b. Meraucaug%P

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) vang dikembangkan sesuai dengan
silabus dan kegiatan pembelajaran yvang termuat berpusat k&pada%eserta didik dalam
upaya mencapail KD. RPP disusun untuk lima pertemuan dengan materi pembelajaran
yaitu : ( lgersamaan Linear Dua Variabel (PLDV) dan Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV). (2) Penyelesaian SPLDV dengan metode grafik. (3) penyelesaian
SPLDV dengan metode subtitusi. (4) penyelesaian SPLDV dengan metode eliminasi,
(5) penye]esaim@PLDV dengan metode campuran (eliminasi dan subtitusi). Tujuan
pembelajaran vang termuat pada %P memuat  komponen ABCD
(Audience, Behaviour, Conditioning, dan Degree).

Kegiatan pembelajaran yang disusun menggunakan model CORE berbasis
kontekstual dengan pendekatan saintifik yang memuat 5M gJeugamati, menanya.
mengumpulkan informasi. menalar, dan mengkomunikasikan) serta penilaian yang
diukur meliputi penilaian pengetahuan dan keterampilan dilakukan dalam bentuk tes
tertulis berupa soal uraian kepada peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran.

Desain salah satu RPF@ang dikembangkan dapat dilihat pada gambar 5.
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EENCANA PELAKSANAAN PEMEBELAJARAN
(RFF)

Mama Sakolah : BMP/MTs Pekanbam

Mata Palajaran : Matamatika

Fzlas ' Samastar : VI / Gandil

Mater: Pokok : Sistamm, Prosamanan Linsar Dus Varahal (SPLDV)

Aateri Pambalajaran < Persamaan Linear Dmg Variabal dap Sistam,
P‘EE,MH:B

Lizear Dua Yeriabel
Alokasi Waktu 12 % 40 manit (1 Partsrmuan)

A Kompetang Dagar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Eomperenst Dagar (KDY Indikator Bencapnion Bompetens

T3 ilenislaskan aistem persamasn [ 331 hlementukan perbedssn FLOV dan
linear  dpa  wagishel  dan buksn PLDV saga selusi PLDV dan
penvalasaisnnya yang masalah kontsksnaal.
mmm dsmemn. maEslah (3.92. bhﬂmdmnﬂh&usgtmﬁ;{h WIRET SER.

saken  masalh vasg| 451 Joam 3 hamsi mesalah demen

hﬂlsama dengan sistem mensikuti armumen-armumen logis.
persamasn linesr dus varishel
(SPLDV).

B. Tujman Bembelninran
Melalui kegistan pembelaisran model CORE berbasis kentekstasl, pendekstan saintifik
dan berbantuan LEPD, dibarapkan peserta didik teliti, bertanszung jawah dan mampn
bekeriasama dalam diskom kalompek sars danat (L) mansntukan parhasdsan FLDV ga
bykan PLDV sartg solusi PLDV dari masaleh kontekstual (2) mensidentifikast bantmk
nrmum dan sohusi deri SPLDV, (3) menyelesaikan sitnasi masalah kontelksinal depsen
mangikuti grgumen-arpamen logis.

Faze 1 : Connecting

6. Pesara didik dimints usiuk menghubunghen masalah 1 pada bagian connecring di
LEPD-1 dengan maieri Pesamesn Linesr Sgiy Vasiabel (FLSV) vang bisse

T. Sgtalsh mamparhativan dan memshami masslah | pada bapian connecnng sgsual
gdengan penestahuan vane dimiliki pasent didik lanjutmansarjzkan LEPD-1 bagian
oTEanizing.

Beegiaton Inti (55 mamit)

Fase I Organizang

L Fezerta Sidik meneamati masalah I pads basian srganizing, taptans maenvatakan
suaty permasalshan kebenmbk PLDV sasual denean lanekah di LEFD-1.

1. Pesapmdidik berdizinsi densan teman sgkalompoknya, sasnal denzan lanskah vang
ada psda LKPD-1.

3. Peserta didik mengumpnlkan informasi pada LEFD-1 malahui masalah 3 aomk
manastukan solesi atay himpunas panyvelessias dai FLDV, dan masalsh 4 anmk,
mansstnkan solusi dan SPLDV secaim baskalamank dan herdiskual

4. Ppasota dudik dibed kesampaten uotuk menanya jika ads lansiab Leda vans tidal
dipahami.

3. Pesedn didik ditugecken untok membuat laporan kelompek denesn mensiknt]
arguman-arguman logis malalei LKPD-1 sabagsi bahan preseniasi.(Menalar).

Ease 3. Reflecing

6. Peasrta ddik menyimpnlkan maten vang audal dipelaesi,

7. Paserta didlk memprasentasian lanoran kelomnolnya 4l denan teman sekalasnya,
sadanskan kelompok lan dimints unmb mapsnesapi aps veng dipresentasiban plsh

ﬁm peayEi Oxmhwgaﬂm!

8 Ppaeria didik meugeriakss latiban peda bagian evtending unik mempsriuas

c. Merancang LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) didesain untuk materi SPLDV untuk lima
kali pertemuan sesuai dengan RPP yang telah dirancang. Langkah pembelajaran yang
termuat disesuaikan dengan model CORE vang terdirn darm empat langkah
pembelajaran vaitu Connecting. Organizing, Reflecting, dan Extending. LKPD juga
memuat kegiatan saintifik. yvang dapat membuat peserta didik berdiskusi dengan
kelompoknya kemudian mengamati permasalahan kontekstual yvang tersedia pada
LKPD, apabila peserta didik merasa 1'agu%engan apa vang telah diamati. peserta didik
dapat menanya dengan guru. peserta didik dapat mengumpulkan informasi dari

permasalahan yang lainnya. selanjutnya peserta didik diminta untuk membuat laporan
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kelompok sebagai bahan presentasi (menalar). dan peserta didik mempresentasikan
hasil diskusi didepan teman sekelasnya (mengkomunikasikan). serta latithan yang
diberikan kepada peserta didik juga bempa%ennasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari atau kontekstual yang dapat memfasilitasi Qemampuan
penalaran matematis peserta didik. Desain salah satu LKPD yang dikembangkalﬁapat
dilihat pada gambar 6 dan gambar 7.

' Bezymem Livesr Dy Vapishel (PLOV) dim
sictem Persomasn Linesr Daa Varishe] (SPLDV)

(T —
Kglas/Semester  ; VITL/Ggaii
| Metaritdok s Pesomasn inear g Vrihel (SL0V

\
{Iujm Pembslajaren: i
+ Peserta didik dopat menentuban Perbedaan PLOV don buban PLOV serty Penyelesaian;
solus PLDV dori masalah hontekstual. Rign Membeli 3 buch masker seharga Rp. 15,000
+ Peserta didik dopat mengidentifikasi hentuk umum dan sdlusi dari SPLDV.
+ Pessrta didik donot menyslosuibon sitves] masaleh donamn oyl Misalkan masher dengan sebuah variabel = _
| . J Personacrnys addh;__=15000

i &

. sefiop petunjok yang terdapat pada LKPD. . . : .
o Selie lghan yong Jesdepa? pade LD deriakan secars mp;m#ndlm,_-lﬁ_@mnm&nhk Persamaon Linear

herkelompek
+ Pahami materi yong terdepat poda LKPD agar kamy tidak hesulitan ketila Tuliskanlah apa itu PLSV?
+ Masaloh yang terdapat poda LIFD diselesaikan sesuoi dengon petunjek.
\: ik ada yeng dirggdan mintalah petunjsk gury j

( sk N Boaeins dengen Psomen Lineor Dy Vv Ayo it g bt

Nema
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%a mbar 6. Desain LKPD vang memuat cover tiap pertemuan dan langkah connecting

'w OREANTZING

[Mazalah 2]
Amati permasalahan berilad)
Jika Bign membeli 3 byph mosker don 2 betol hond sanitizer bergloran keei]

seharga Rp. Bp 25.000. Tertubkon percssmaan deri pecmasalahon herikt!
I

™ ﬂﬁﬁ = Rp.25.000

- _._._,.r'

Dislesikanlah dengan teman sehelompeleny untub memyelgsaibon peomasalahon
tersebut dengan mangibutl langhah beribut:
1. Misgalkan hargg sgbuah masker dan horgg sebatel hond sanitizer dengan variabal

© Haorge ssbuch Mosker = x
i Hargo ssbotgl Hand Santiz=r=y

2. Eacsamagn yorg dapat diiylis daol permasolohan diates sehagal bl

Perhatikan pecismaan pode Masaloh 1 don pecsomann pade Masalah 2. dori
kzdua persgmaan tersebut tulickan perbe doonimeal

Egrssmeanyang memiliki £ verichelsepecti yang kemu perslsh deciMasaieh, £
itulgh yong disebut Persomaen Lincar, Dua Variabel,

J_Z. — !
i: Reflzcting | E! 1 Extending
p = = \ : = =, X
i Qeicuems dopatkome impndban titiol memptliajeni 4 Latihan! %
| maftei FLDV dan SPLOV? Tilis jaynbon, kadian pada- \ ! |
. Leont mw, g i | 1. Marakoh dori Persomann be ikt yang merupahon Persamaan |
; > Linear Dua Variabel (PLDV)

a r+l1=5E

b. a+3b=6

e Ix+3z=82

d dp+g=10

Jawaban ;

2. Seat il umur Andl d jumlehlan dengan dus bell umur Benl adaleh
12 tobwn Jilo wmur Andi x dan umar Beni v, tentukon umer yang

munghin urtuk Andi dan Beri, wrhuk
¥|0 £ x £ 8.2 € hilangan gemag
Jawahan

Gambar 7. Desain LKPD vang memuat langkah organizing, reflecting, dan extending

d. Meraumng@ual tes kemampuan penalaran matematis

Soal tes kemampuan penalaran matemafis dirancang untuk mengukur
kemampuan penalaran matematis peserta didik setelah kegiatan pembelajaran pada
materi SPLDV menggunakan model CORE berbasis kontekstual berakhir. Soal tes
Qemampuaﬂ penalaran matematis disesuaikan dengan Kompetensi Dasar. indikator
penalaran matematis. dan kisi-kisi soal yang sesuai dengan IPK, sehingga ketercapaian
pada mater1 SPLDV dan tingkat kemampuan penalaran matematis dapat terukur.
Rancangan soal@es kemampuan penalaran matematis terdinn dari 7 soal dengan kisi-

kisi dan IPK serta indikam@emampuan penalaran matematis seperti tabel berikut.

Tabel 4. Kisi-kisi soal tes kemampuan penalaran matematis

e Indikator Kemampuan Penalaran
Kisi-kisi Soal ramptian Tena Nomor Soal
Matematis vang dinilai
Diberikan permasalahan Kemampuan menyatakan situasi

kontekstual vang  berkaitan masalah dengan menggunakan
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dengan SPLDV. peserta didik
dapat menyelesaikan
permasalahan kontekstual
dengan menggunakan fakta dan
gambar dalam menyelesaikan
soal.

Diberikan suatu SPLDV, peserta

didik  dapat nenyelesaikan
SPLDV tersebut dengan
mengikuti argumen-argumen
logis.

Diberikan permasalahan

kontekstual vang  berkaitan
dengan SPLDV. peserta didik
dapat menyelesaikan
ermasalahan dengan mengikuti
él‘gumen-argumen logis dan
menarik kesimpulan logis dari
penyelesaian vang di peroleh
menggunakan metode subtitusi.
Diberikan permasalahan
kontekstual vang  berkaitan
dengan SPLDV. peserta didik
dapat menyelesaikan
ermasalahan dengan mengikuti
él‘gumen-arguman logis dan
menarik kesimpulan logis dari
penyelesaian vyang diperoleh
menggunakan metode eliminasi.
Diberikan permasalahan
kontekstual vang  berkaitan
dengan SPLDV. peserta didik
dapat menyelesaikan
permasalahan dengan mengikuti
argumen-argumen logis
menggunakan metode campuran.

fakta dan gambar dalam
menyelesaikan soal.

Kemampuan menyelesaikan
situasi masalah dengan mengikuti
argumen-argumen logis.

Kemampuan menyelesaikan
ituasi masalah dengan mengikuti
érgumml-argumen logis menarik
kesimpulan logis dari
penyelesaian yang di peroleh
Kemampuan menyelesaikan
situasi masalah dengan mengikuti
argumen-argumen logis

Kemampuan menyelesaikan
ituasi masalah dengan mengikuti
érgumen-argumen logis dan
menarik kesimpulan logis dari
penyelesaian yang diperoleh.

Kemampuan menyelesaikan
ituasi masalah dengan mengikuti
érgumen-argumen logis menarik
kesimpulan logis dar1
penyelesaian vang di peroleh
Kemampuan menyelesaikan
situasi masalah dengan mengikuti
argumen-argumen logis

2

3b

@.Tﬂha p Development

Pada tahap ini. perangkat pembelajaran yang telah didesain dinilai atau divalidasi oleh

fim ahli atau fim validator sebanyak figa orang, berikut rata-rata hasil penilaian atau

Validas%erangkat pembelajaran

a. Validasi Silabus

Data hasil validasi silabus yangQEIah dinila1 oleh tim validator dapat dilihat pada

tabel berikut
Tabel 5. Hasil Validasi Silabus
] . Rata-rata Persentase o o
No. Aspek Penliaian (%) Kriteria Penilaian
a
1  Kejelasan rumusan IPK 93,75 Sangat Valid
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2 Kesesuaian Materi Pembelajaran 05.83 Sangat Valid
3  Kesesuaian Kegiatan 05.83 Sangat Valid
Pembelajaran dengan Model
Pembelajaran dan Pendekatan
Saintifik
4  Kesesuaian Penilaian  Hasil 01.67 Sangat Valid
Belajar
5 Kesesuaian Sumber Belajar 91.67 Sangat Valid
dengan Model Pembelajaran
Rata-Rata Keseluruhan 03.75 Sangat Valid

. Validasi RPP
Dataﬁasil validasi RPP yang telah dinilai oleh tim validator dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 6. Hasil Validasi RPP
) .. Rata-rata Persentase . o
No. Aspek Penliaian (%) Kriteria Penilaian
1  Kejelasan rumusan IPK 04,17 Sangat Valid
2  Kesesualan  rumusan  tujuan 04,58 Sangat Valid
pembelajaran dengan [PK
3 Kesesuaian materi pembelajaran 94.44 Sangat Valid
4  Kesesuaian Kegiatan 89,58 Sangat Valid
Pembelajaran _dengan Model
Pembelajaran “dan Pendekatan
Saintifik
5  Kesesuaian Kegiatan 94.58 Sangat Valid
Pembelajaran  dengan  Model
CORE berbasis kontekstual
6  Kesesuaian kegiatan pembelajaran 94.44 Sangat Valid
@engan KPM
7 esesuaian alat, media, dan 95 Sangat Valid
sumber belajar dengan tujuan dan
model pembelajaran
8  Kesesuaian penilaian hasil belajar 90.83 Sangat Valid
Rata-Rata Keseluruhan 03,45 Sangat Valid

C.

Validasi LKPD

Dat?@asil validasi LKPD vang telah dinilai oleh tim validamﬁapat dilihat pada

tabel berikut
Tabel 7. Hasil Validasi LKPD
No. Aspek Penliaian s -1‘-:-1‘[5(1; srsentase Kriteria Penilaian

1  Kesesuaian materi pembelajaran 93.75 Sangat Valid
2 Penyajian materi pembelajaran 93.61 Sangat Valid
3 Kesesuaian LKPD  dengan 02.67 Sangat Valid

langkah pembelajaran Model

CORE berbasis kontekstual
4 Kesesuaian LKPD dan KPM 87,22 Sangat Valid
5 Syarat Didaktik 9;@1 Sangat Valid
6  Syarat Konstruksi 89744 Sangat Valid
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7 Syarat Teknis 90.48 Sangat Valid
Rata-Rata Keseluruhan 01.18 Sangat Valid
d. Validasi Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis

Data hasil validasi soal tes KPM yangQ:-:lah dinilai oleh tim validator dapat

dilihat pada tabel berikut

Tabel 8. Hasil Validasi Soal Tes KPM
Rata-rata Persentase

No. Aspek Penliaian %) Kriteria Penilaian
1  Kesesuaian soal dengan KD 00 Sangat Valid
2 Kesesuaian soal dengan indikator 01.67 Sangat Valid

soal
3 Kesesuaian soal dengan indikator 91.67 Sangat Valid
KPM
4 Kejelasan maksud soal 01.67 Sangat Valid
5 Kemungkinan soal dapat 75 Sangat Valid
terselesaikan
Rata-Rata Keseluruhan 90 Sangat Valid
4.q{esimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut. maka perangkat pembelajaran vang
dikembangkar%apat dikatakan valid dan layak untuk diuji cobakan. Penilaian kevalidan silabus
dengan persentase 93.75% (sangat valid). RPP dengan persentase 93.45% (sangat valid), LKPD
dengan persentase 91.18% (sangat valid), dan soal tes KPM dengan persentase 90% (sangat
valid). Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan desain perangkat pembelajaran praktis,

%an dapat digunakan sebagai pedoman oleh guru dalam pengembangan perangkat pembelajaran
selanjutnya.
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